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BAB V 

PEMBAHASAN PENELITIAN  

 

A. Program learning society berbasis literasi digital dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di Era Revolusi Industri 4.0   

Program pembelajaran dengan learning society berbasis literasi digital   

dilakukan dengan adanya program yang berkaitan dengan literasi digital yaitu 

adanya lomba story telling yang diadakan setiap bulan. Terdapat program 

pekan membaca untuk menambah wawasan peserta didik dengan 

diwajibkannya membaca literasi melalui berbagai sumber yang salah satunya 

berasal dari internet serta menyarankan kepada guru-guru untuk 

mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi ajar, 

evaluasi pembelajaran yang telah dipersiapkan dengan persetujuan dari kepala 

sekolah/madrasah  dan   menyiapkan perangkat pembelajaran dengan 

membudayakan belajar melalui literasi digital dan persiapakan sumber belajar 

di perpustakaan dan jaringan internet.   

Hasil penelitian ini sesuai menurut Huseyinli et al yang menyatakan 

bahwa perencanaan program pembelajaran  disusun oleh guru-guru dengan 

mempersiapkan perangkat pembelajaran disetiap awal semester untuk setiap 

tahun pelajaran. Guru dalam menyusun program pembelajaran dapat ditinjau 

pada beberapa komponen berikut: pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

guru dengan berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

RPP yang telah dibuat oleh beberapa guru pada program perencanaan dan 
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pelaksanaan terdiri dari; identitas mata pelajaran, standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, sumber/ alat pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan cara tersusun dan terprogram.1  

 

B. Pelaksanaan learning society berbasis literasi digital dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di Era Revolusi Industri 4.0   

Pelaksanaan learning society berbasis literasi digital dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di Era Revolusi Industri 4.0  dilakukan 

dengan: 1) Penyediaan laboratorium komputer, perpustakaan yang lengkap 

dan akses internet, 2) Penyediaan  layar dan papan informasi melalui media 

digital, 3)   Penggunaan aplikasi edukatif dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran, 4) Pemanfaatan literasi digital dalam kegiatan pembelajaran,  5) 

Penggunaan Aplikasi group WA menunjang kegiatan pembelajaran 

 Hasil penelitian ini sesuai menurut Kristiawan, dkk   juga 

berpendapat bahwa pendidikan merupakan upaya pengembangan potensi 

manusiawi dari para peserta didik, baik berupa fisik dan cipta maupun karsa 

agar potensi tersebut menjadi nyata dan dapat berfungsi bagi perjalan 

kehidupan. 2  Pemerintah mencanangkan pentingnya literasi informasi 

(information literacy), adalah sebuah kemampuan untuk mencari, memahami, 

                                                           
1 Ali Huseyinli1, Murniati, Nasir Usman, Manajemen Guru Dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sma Fatih Bilingual School Lamlagang Banda Aceh, 

Jurnal Administrasi Pendidikan, Volume 4, No. 2, 116. 
2 Kristiawan, M., Suryanti, I., Muntazir, M., & Ribuwati, A. Inovasi Pendidikan. (Jawa Timur: 

Wade Group National Publishing, 2018), 25. 
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mengevaluasi secara kritis, serta mengelola informasi menjadi sebuah 

pengetahuan yang bermanfaat untuk pengembangan kehidupan pribadi dan 

sosialnya.3 

 Menurut Mills, kurasi digital adalah pengayakan dan agregasi dari 

internet dan sumber daya lainnya menjadi koleksi agar dapat diakses oleh guru 

dan siswa secara mudah, relevan, personal dan dinamis.4 Dalam lingkungan 

digital, elemen tambahan dapat dimanfaatkan, seperti memasukkan media 

sosial untuk menyebarkan konten, kemampuan pengguna lain untuk 

menyarankan konten atau meninggalkan komentar dan evaluasi kritis dan 

pemilihan konten agregasi.5 

Literasi digital  diperlukan sebuah inovasi berbentuk kurasi dalam 

menyimpan bahan bacaan agar mempermudah siswa untuk memperoleh 

tujuan literasi. Inovasi tersebut harus mampu memfasilitasi keempat prinsip 

yang dikemukakan di atas. Dengan inovasi tersebut siswa tidak hanya mampu 

menyerap ide, tetapi juga mampu menghubungkan informasi yang diperoleh 

dengan ide yang dimiliki agar dapat membentuk kerangka pemikiran yang 

tidak hanya dapat menyimpan informasi tetapi juga membagikan informasi. 

 

 

                                                           
3 Uswatun Khasanah dan Herina, Membangun Karakter Siswa Melalui Literasi Digital 

Dalam Menghadapi Pendidikan Abad 21 (Revolusi Industri 4.0), Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang 12 Januari 2019. 
4 Mills, M.S. Facilitating Multimodal Literacy Instruction Through Digital Curation. 

Technological Tools for the Literacy Classroom, (PA: Idea Group Inc (IGI),2013), hal. 46-63 
5Ungerer, L.M. Digital Curation as a Core Competency in Current Learning and Literacy: 

A Higher Education Perspective, International Review of Research in Open and Distributed 

Learning, Volume 17 Nomer 5 Tahun 2016, hal. 1-5 
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C. Sistem pengendalian learning society berbasis literasi digital dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di Era Revolusi Industri 4.0    

Sistem pengendalian learning society berbasis literasi digital dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran dilakukan melalui: 

1. Pengendalian input meliputi penguatan visi, dan misi melalui rapat, 

penyediaan sarana prasarana dan budaya literasi di sekolah 

2. Pengendalian proses meliputi dengan penyediaan layar dan papan 

informasi digital di setiap kelas dan membuat benner agar bisa dilihat oleh 

semua warga sekolah. Dengan  memanfaatkan literasi digital dalam 

kegiatan pembelajaran dengan mengakses jawaban soal-soal yang 

diberikan oleh guru dengan mencari informasi di internet. 

3. Pengendalian output meliputi meliputi output akademik yaitu motivasi dan 

prestasi belajar meningkat, output non akademik yaitu warga sekolah 

menjadi melek teknologi dan   berdampak pada kegiatan penerimaan siswa 

baru yang semakin banyak jumlah pendaftarnya. 

Hasil penelitian ini sesuai menurut Hanafiah dan Suhana yang 

menyatakan bahwa peningkatan mutu pendidikan memiliki karakteristik yang 

perlu dipahami oleh sekolah yang akan menerapkannya. Dengan kata lain, jika 

sekolah ingin sukses dalam menerapkannya, maka sejumlah karaktersitik 

berikut ini perlu dimiliki, yaitu karakteristik dari sekolah efektif ( effective 

school). 6  Manajemen peningkatan mutu pendidikan merupakan 

wadah/kerangkanya, maka sekolah efektif merupakan isinya. Oleh karena itu, 

                                                           
6 Nanang Hanafiah & Cucu Suhana. Konsep Strategi Pembelajaran. (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2009), hal. 92. 
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karakteristik berikut memuat secara inklusif elemen-elemen sekolah efektif, 

yang dikategorikan menjadi input, proses, dan output.7 

 

D. Kendala Learning Society Berbasis Literasi digital dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran di Era Revolusi Industri 4.0. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi 

oleh pihak sekolah maupun pihak luar sekolah yang dalam hal ini merupakan 

wali murid dan pesera didik antara lain : 

1. Jaringan yang tidak stabil 

2. Kuota atau paket data yang harganya belum terjangkau oleh sebagian wali 

murid 

3. Keterbatasan waktu orang tua dalam memantau penggunaan handphone  

4. Keterbatasan sarana (Handphone, Jaringan Internet) 

  

 

 

 

 

                                                           
7Abdul Rachman Shaleh. Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa. (Jakarta:PT Raja 

Grafindo Persada, 2006), hal. 252. 


